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Menjadi orang tua merupakan salah satu sumber perasaan bermakna (Dwivedi, 2000). Kebanyakan orang
tua menjadi orang tua tanpa persiapan yang matang, banyak yang beranggapan bahwa keterampilan menjadi
orang tua akan muncul secara alamiah, hal ini bisa henar bila orang tua memiliki dan menikmati masa kecil
yang nyaman (Dwivedi, 2000).

Namun Namun pada kenyataannya banyak orang tua yang tidak beruntung memiliki pengalaman masa kecil
yang baik, bahkan tidak jarang mengalami kekerasan dari orang tuanya (Dwivedi 2000). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa orang tua yang menjadi obyek kekerasan di masa kecil akan melakukan kekerasan
kembali kepada anak-anaknya ketika mereka menjadi orang tua, sehinggaterjadi suatu intergenerational
transmission of abuse (McCord, 1995; Kaplan 1999). Beberapa penelitian retrospective juga menunjukkan
bahwa pemberian hukuman fisik oleh orang tua terhadap anak berkorelasi dengan bagaimana cara orang tua
tersebut dibesarkan (McCord, 1995).

Mengapa orang tua korban yang menjadi korban kekerasan dan pengabaian di waktu kecil melakukan
kekerasan dan pengabaian kembali terhadap anak-anaknya. Proses parenting yang dijalankan oleh orang tua
tergantung pada karakteristik orang tua, karakteristik anak dan konteks lingkungan ( Martin dan Colbert
1997). Ketiga determinant tersebebut menentukan bagaimana proses parenting yang dijalankan, melakukan
kekerasan dan pengabaian atau tidak.

Pengalaman kekerasan dan pengabaian yang diderita oleh orang tua merupakan hanyalah salah satu faktor
dari karakteristik orang tua yang dapat menyebabkan terjadinya kekerasan dan pengabaian kembali terhadap
anak. Determinannyaikut berperan dalam menyebabkan terjadinya kekerasan. Namun perannya cukup
besar, 30 % dari pelaku kekerasan terhadap anak mengalami kekerasan yang sama dari orang tuanya.
(Hoffman, Paris dan Hall 1977).

Oleh karenaitu pada penelitian ini akan ditelusuri proses yang mendasari transmisi kekerasan antar generasi.
Simons (1991) mengungkapkan bahwa faktor modeling dan parenting cognition berperan dalam
menyebabkan transmisi tersebut, disamping juga menggali parenting determinan pendukung. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa subjek yang melanjutkan kekerasan dan pengabaian terhadap anak memiliki
karakteristik yang khas, disertai konteks lingkungan yang memicu terjadi kekerasan. Penilaian terhadap
karakteristik anak juga berperan.

Modeling tampak berperan dalam menyebabkan transmisi kekerasan. Selaian itu pengalaman kekerasan
membuat terbentuknya skema kognitif yang khas, yang mempengaruhi interaksi selanjutnya dengan anak
berupa parenting dengan kekerasan.
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